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KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan teori-teori pendukung dari setiap problematika
yang terdapat pada penelitian, kemudian dengan adanya teori-teori ini
membuktikan bahwa setiap proses penelitian, memperoleh data, menyajikan data

sampai pada analisis data ini sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah. Setiap

data-data yang diperoleh murni dari hasil penelitian yang dilandasi oleh teori-teori

menunjukkan perkembangan dan perubahan secara cepat, baik secara
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan pengaruh terhadap
dunia pesantren. Pada titik ini, arah kebijakan seorang Kiai sangatlah

menentukan.

Kiai sebagai pengasuh juga merupakan figur sentral dalam suatu

pondok pesantren, karena maju mundurnya pondok pesantren ditentukan

28 Zaini Hafidh, ‘Peran Kepemimpinan Kiai Dalam Peningkatan Kualitas Pondok Pesantren Di
Kabupaten Ciamis’, Administrasi Pendidikan, 24.2 (2017), 114-20
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oleh pengaruh dan kebijakan Kiai. Secara umum Kiai memiliki wewenang
penuh dalam menentukan pola pembinaan pendidikan di pesantren untuk
diarahkan kepada suatu tujuan yang telah digariskan. Walaupun biasanya
operasionalnya dilakukan oleh para guru atau jajaran kepengurusan
pondok, namun ide-ide yang mewarnainya tetap tidak lepas dari campur
tangan Kiai.

Dalam penyusunan kebijakan secara umumnya harus mengacu
pada hal-hal sebagai_beri

dijelaskan oleh perkataa

z s Z Zo _ I PR
G5l & oy V)i o el g
Yang artinya: “Tidak akan baik perkara suatu umat kecuali dengan

mengikuti perkara baik pendahulunya”.

c. Berorientasi ke masa depan
Penerapan kebijakan perlu direncanakan dengan baik dan
berorientasi pada masa depan, agar kebijakan tersebut dapat bertahan
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bagaimanapun tantangan zaman yang akan dihadapi dan kemaslahatannya

dapat dirasakan pula oleh generasi yang akan datang.

d. Berpedoman kepada kepentingan umum
Kebijakan apapun yang hendak diputuskan hendaknya dengan
tetap memperhatikan kepentingan umum, karena sebaik apapun penerapan
kebijakan akan selalu membawa kejutan bagi masyarakat dan membentuk

respons yang menggambarkan hasil dari kebijakan itu sendiri.

jadidil ashlah
terus menggali

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya bisa atau
sanggup, maka kemampuan berarti sebuah kesanggupan atau kecakapan.®
Kemampuan juga dapat diartikan sebagai kesanggupan yang harus dimiliki

dan dikuasai seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 2 Sedangkan

29 Joshua Ignatius Eddgar.2013,kebijakan pemerintah

30 Rohadi Abdul Fatah, Rekonstruksi Pesantren Masa Depan, Jakarta, PT. Listafariska Putra, 2005,
hal. iii.

31 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 381.

32 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. 15, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2010), h. 229.
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menghafal Al-Qur’an merupakan upaya memasukkan dan mengingat
bacaan Al-Qur’an ke dalam pikiran serta mampu melantunkannya dengan

tanpa melihat mushaf.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa,
kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah suatu kesanggupan dalam
mengingat, menjaga serta memelihara hafalan Al-Qur’an sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan. Al-Qur’an itu sendiri berfungsi sebagai pedoman

i jadinibadah bagi yang membacanya dan

hidup bagi umat man

berupaya untuk

arve pRata, W ek, kalimat, wagaf,

o P
dan unsur supra W j
-

Qur’an setiap tah amadhan malaikat Jibril selalu

onfirmasikan kemurnian Al-
mengadakan sima’an dengan Rasulullah SAW. Setelah beliau menguasai
semua unsur tersebut dengan baik, beliau menyampaikannya kepada para
sahabat dan mereka menghafalkannya. Para sahabat juga melakukan hal

yang sama kepada murid-murid mereka. Tabi’in juga melakukan cara dan

33 Muhammad Mas’ud, Quantum bilangan-bilangan Al-Qur’an (Yogyakarta .; Diva Press 2008) 69
34 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik dan Fonologi Al-qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), cet 1,
him. 136.
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hal yang sama. Demikian seterusnya sampai ke zaman sekarang ini. Upaya
menghafal Al-Qur’an tidak pernah terputus dari generasi ke generasi.

Dengan runtutan sejarah diatas, bahkan tetap berlaku sampai saat ini.
Semakin menunjukkan bukti dari jaminan pemeliharaan Allah atas
keorisinilan Al-Qur’an. Allah SWT. berfirman:

2 ”
-

> - -~
%5 22\
AR

o s

FN s, -1 z kS
@ &hasd A6, Sl

afg yang akan
t menghafal Al-

harus membacanya dengan baik dan benar yang sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

z

B RHIN T

Artinya : “Dan bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-lahan”.%"

35 QS. Al-Hijr (15); 9
36 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 22-23.
37 QS. Al-Muzzammil : 4
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Mempelajari ilmu tajwid merupakan hal yang sangat penting bagi
orang yang ingin mahir membaca Al-Qur’an. Karena apapun yang berkaitan
Al-Qur’an akan menjadi hal yang utama. Sebagaimana dijelaskan dalam
Nabi Muhammad SAW :

-
&

(Ole sy & dlely,) 4de; Gl B (&P

Artinya : “Sebaik-baiknya kamu sekalian adalah orang yang belajar

orang ketika
enghafal al-

ar biasa. Dan

4) Bersemangat, disiplin dan istigomah dalam menghafal al-Qur’an

Seseorang yang ingin menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu
bersemangat setiap waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk
istigomah dalam menghafal Al-Qur’an. Namun yang perlu diperhatikan,
praktek dalam bersemangat menghafalkan Al-Qur’an ini harus tetap terarah.

38 HR. Bukhori dari Utsman
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Jangan dikarenakan terlalu bersemangat akhirnya dalam membaca Al-

Qur’an menjadi tergesa-gesa.

Diceritakan bahwasanya Nabi Muhammad SAW dalam proses
menerima wahyu, beliau tidak mau membaca kecuali setelah dibacakan oleh
malaikat Jibril terlebih dahulu. Memang Allah SWT menekan Rasulullah
agar tidak tergesa-gesa membaca sebelum malaikat Jibril selesai

membacakannya. Allah SWT berfirman:

Qur’an banyak sekali ketentuan-ketentuan bacaan yang tidak bisa dituliskan

yang menurut ahli Qurra’ diistilahkan dengan “Tajwidnya Bacaan™*

Menggurukan atau menyamakan bacaan dengan gurunya dinamakan
dengan “musyafahah” atau “talagqqi”. Adapun kata Talagqi merupakan

ambilan dari firman Allah dalam surat An-Naml ayat 6 :

39 S. Al-Qiyamah : 16-19
40 KH. Maftuh Basthul Birri, 2015, Kajian Tulisan Al-Qur’an dan Pedoman Menulisnya “Mari
Memakai Al-Qur’an Rasm Utsmaniy”
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Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Qur’an

dari sisi Allah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” *

Talaqqi ini harus diperhatikan apabila seorang penghafal Al-Qur’an
benar-benar memiliki kemauan yang kuat dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Muhammad bin Sirrin dan Anas bin Malik pernah menyatakan “Ilmu itu

agama, maka perhatikanlah==0rang-orang yang hendak kalian ambil

Faktor Internal
1) Malas melakukan simaan

2) Bersifat sombong

3) Tidak mengulang hafalan secara rutin

4) Terlalu berambisi menambah hafalan baru

5) Tidak sungguh-sungguh

41 QS. An-Naml ; 7
42 Zaki dan Muhammad Sukron, Menghafal Al-Qur’an itu gampang, 68-69
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Faktor Eksternal
1) Berlebihan dalam memandang dunia
2) Tidak menjauhi dosa

3) Tidak melaksanakan solat hajat

C. Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Kemampuan ialah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh

seseorang, artinya pada tataran realitas hal itu dapat dilakukan karena

diterima secara me

kepesantrenan.*

Diantara kitab-kitab yang diajarkan di pondok pesantren antara lain;
kitab al-Jurumiyyah dan kitab al-Amtsilatut Tashrifiyah, yang mana kedua
kitab tersebut merupakan kitab atau alat yang digunakan seseorang untuk
bisa membaca kitab kuning. Antara kedua Kkitab tersebut tidak bisa

43 Najib Kholid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung : Pustaka Hidayah, 2002), h. 166
4 Sa’id Aqiel Siradj et al. Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), Cet. 1, hal. 221
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dipisahkan satu sama lain dalam mempelajari kitab kuning. Sedangkan
dalam pelajaran ilmu hadis dipelajari kitab Mustholahul Hadis, Arba’in
Nawawi. Untuk fikih dipelajari kitab At-Taqrib (Fathul Qorib).

Sedangkan untuk ilmu tauhid bagi pemula diajarkan kitab *Aqgidatul
‘Awam.* Dalam mempelajari akhlak diajarkan kitab Ta’limul Muta’allim
yang dikarang oleh Syaikh Burhanuddin az-Zarnuji. Dalam setiap
permulaan belajar di pesantren dipastikan mempelajari kitab tersebut. Atau

kitab yang seakar dengam=iita azlim yaitu kitab ‘Adabul ‘Alim wa

dan terdapat tingkat Kesuki masing-masing, tapi hal tersebut tidak
mengurangi semangat dan keseriusan dari santri dalam mempelajarinya.
Dikarenakan para santri memiliki keyakinan bahwasanya apa yang mereka
usahakan akan mereka tuai hasilnya, baik ketika di dunia maupun di akhirat.
Sebagaimana firman Allah SWT :

4 Agidatul Awam merupakan kitab dasar agidah yang dikarang oleh syekh Ahmad Marzugi Al-
Maliki yang berisi 57 bait nadzam (syair)



24

4 a"G‘,,,

° é %o ¢ T2t <
O51038 0y 4085 Go 55 AT ually cmns T Gall 0T o855 .

Artinya : “... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan "6

Kurikulum dalam jenis pendidikan “pesantren” berdasarkan tingkat

'
irgis ya terdiri dari

3. Wetonan, maksudnya penyelenggaraan model ini dilakukan setiap
lima hari sekali, berdasarkan hari pasaran, biasanya menggunakan
metode bandongan.*’

4. Mudzakaroh, maksudnya adalah pertemuan ilmiah yang membahas

masalah diniyah. Muzakaroh ini terbagi dua yaitu :

46 QS. Al-Mujadillah (58);11
47 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Jakarta: Rineka Cipta, 1995, h.
13-16
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a. Muzakaroh yang dilakukan oleh Ustadz bersama para ulama
untuk membahas masalah agama.

b. Muzakaroh yang dilakukan oleh santri membahas masalah agama
dengan tujuan untuk melatih santri menyelesaikan persoalan

agama yang dipimpin oleh Ustadz atau santri senior.*®

48 Ahmad Zaini, Pondok Pesantren dan Pengembangan Keterampilan, Jakarta: DEPAG RI, 1982, h.
12





